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ABSTRAK
Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Nikahh(SIMKAH) merupakan kajian atas aplikasi layanan pencatatan pernikahan yang diterapkan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. Fokus penelitian ini adalah mengevaluasi sejauh mana SIMKAH berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pelayanan pernikahan di wilayah tersebut. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas SIMKAH dalam menunjang mutu pelayanan pernikahan. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan metode deskriptif, dimana peneliti mencoba menggambarkan dan menafsirkan kemudahan maupun hambatan yang dialami oleh calo  pengantin ketika menggunakan aplikasi SIMKAH untuk mendaftar pernikahan. Hal ini menjadi semakin relevan mengingat SIMKAH telah mengalami beberapa kali perubahan dan pengembangan sistem. Penelitian ini dilakukan dengan observasi langsung ke lapangan, melalui wawancara bersama calon penga.tin, Operator Simkah serta Kepala KUA setempat. Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data berupa data primer dan sekunder.Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah permasalahan dalam pelaksanaan SIMKAH di KUA Kecamatan Muara Sugihan, seperti keterbatasan sarana dan prasarana serta kurangnya pemahaman staf terhadap penggunaan  aplikasi tersebut. Meski demikian, implementasi SIMKAH di KUA ini sudah dapat dikategorikan cukup efektif. Namun, peningkatan pada aspek fasilitas dan dukungan teknis masih diperlukan guna mengoptimalklan layanan. Secara umum, SIMKAH memberikan manfaat yang signifikan dalam proses  pelayanan kepada masyarakat, terutama dalam mempercepat dan mempermudah pencarian data pernikahan serta sebagai bentuk adaptasi terhadap kemajuan teknologi.
Kata Kunci : KUA, SIMKAH, Kualitas Pelayanan
ABSTRACT


The evaluation of the Marriage Management Information System (SIMKAH) is a study of the marriage registration service application implemented at the Muara Sugihan District Office of Religious Affairs (KUA), Banyuasin Regency. The focus of this study is to evaluate the extent to which SIMKAH contributes to improving the quality of marriage services in the region. The main objective of this study is to determine the effectiveness of SIMKAH in supporting the quality of marriage services. The approach used is field research with a descriptive method, where researchers try to describe and interpret the convenience and obstacles experienced by prospective brides and grooms when using the SIMKAH application to register for marriage. This becomes increasingly relevant considering that SIMKAH has undergone several system changes and developments. This research was conducted through direct field observations and interviews with prospective brides and grooms, SIMKAH operators, and the head of the local KUA (Religious Affairs Office). This research employed a qualitative approach, using primary and secondary data sources. The results indicate that several challenges remain in the implementation of SIMKAH at the Muara Sugihan District KUA, such as limited facilities and infrastructure and staff's lack of understanding of the application's use. Nevertheless, SIMKAH's implementation at the KUA can be categorized as quite effective. However, improvements in facilities and technical support are still needed to optimize services. Overall, SIMKAH provides significant benefits in the public service process, particularly in accelerating and simplifying marriage data searches and as a form of adaptation to technological advances.
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PENDAHULUAN
Penyelenggaraan pelayanan publik adalah fungsi penting dalam kerja pemerintah, yang harus dilakukan oleh aparatur pemerintah. Sesuai Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 63/Kep/M.PAN/7/2003, pelayanan umum mencakup semua kegiatan yang dilakukan oleh instansi pemerintah, guna memenuhi kebutuhan orang, masyarakat, instansi pemerintah dan badan hukum.
Kemajuan teknologi dan informasi juga bisa membantu, menciptakan cara pengelolaan  yang efektif.  Disini, good governance berarti pemerintahan  yang jujur dan bebas   dari   korupsi,   kolusi,   dan nepotisme   (KKN). Menyadari pentingnya   prinsip    ini, pemerintah    telah mengambil langkah politik  untuk melakukan  perubahan sistem dan pengelolaan  melalui penggunaan teknologi yang bisa disebut sebagai e-government. (Nasrullah, 2016).

E-government saat ini secara sederhana ialah salah satu upaya pemanfaatan isu dan komunikasi buat meningkatkan kualitas pelayanan publik. Teknologi informasi berperan menjadi indera yang mendorong efisiensi serta efektivitas pelayanan publik. 

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah lembaga yang bertugas memberikan pengajaran dan penyuluhan agama. Lembaga ini memiliki peran penting dalam menjalankan tugas utama Kementerian Agama RI sebagai instansi pemerintah yang memberikan pelayanan di bidang keagamaan. Sistem informasi manajemen juga digunakan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia dalam pelayanan pernikahan, yang dikenal dengan nama Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH). SIMKAH adalah sebuah program aplikasi komputer berbasis windows bertujuan  mengumpulkan data pernikahan dari seluruh KUA (Kantor Urusan Agama) di Wilayah Republik Indonesia secara online. Data tersebut disimpan dengan aman di KUA setempat, di kabupaten/ kota di Kantor Wilayah Propinsi dan di Bimas Islam. 

KUA Muara Sugihan di Kabupaten Banyuasin menerapkan SIMKAH sesuai perintah dari Kementerian Agama. Dalam penerapan SIMKAH di KUA Muara Sugihan, ada fasilitas aplikasi yang digunakan, yaitu: Data Master, yang mencakup informasi tempat KUA, Petugas seperti Penghulu dan P2N beserta ID dan Password. 
Proses mencatat nikah di SIMKAH dimulai dengan model pemeriksaan nikah (NB). Data calon pengantin diinput ke dalam program SIMKAH, lalu semua kolom pada NB terisi, maka NB akan dicetak sehingga bentuknya tidak lagi dtulis tangan. Keunggulan utama dari Program SIMKAH adalah memudahkan pengiriman data dari KUA ke Kemenag, Kanwil dan Bimas Islam melalui Internet.
Berdasarkan observasi awal, pelaksanaan SIMKAH terdapat permasalahan dalam pelaksanaannya dimana masih banyaknya masyarakat yang ingin mendaftarkan pernikahan belum mengenal system pendaftaran yang harus dilakukan secara online sehingga banyak Calon Pengantin yang masih datang ke KUA untuk mendaftarkan pernikahan secara manual, padahal KUA Muara Sugihan sudah menerapkan aplikasi SIMKAH berbasis Web. 
Permasalahan lainnya yaitu pelaksanaan kebijakan ini diperlukan   sarana   dan   prasarana   yang memadai    untuk    mendukung    penerapan aplikasi   tersebut.   Sedangkan   sarana  dan prasarana  yang  tersedia  di  Kantor  Urusan  Agama Muara Sugihan Kabupataen Banyuasin tergolong masih minim. Berdasarkan identifikasi masalah,  rumusan masalah pada penelitian ini  Bagaimanakah Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Nikah di Kantor Urusan Agama Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin?
TINJAUAN PUSTAKA

Evaluasi

Sudjana (2008: 32) menjelaskan bahwa evalusi adalah kegiatan mengumpulkan informasi mengenai bagaimana suatu hal berjalan, sebingga informasi tersebut bisa digunakan untuk memilih opsi yang paling sesuai dalam pengambilan keputusan
Komponen Model CIPPP
Berikut di bahas komponen atau dimensi model CIPP menurut Stufflebeam (2003: 78)  meliputi context, input, process, product.

a. Context Evaluationn(Evaluasi Konteks)

Stufflebeam dalam Hasan (2003:3) disebut bahwa tujuan utama evaluasi konteks untuk memperoleh informasi mengenai kekuatan dan kelemahan dari evalusi itu sendiri. Dengan mengetahui hal tersebut, evaluator bisa memberi arah perbaikan yang dibutuhkan. 
b. Input Evaluation (Evaluasi Perencanaan)
Evaluasi masukan membantu mengatur keputusan, mengetahui sumber daya yang tersedia, memilih alternatif yang digunakan, merencanakan serta menentukan strategi untuk mencapai tujuan serta menetapkan prosedur kerja yang diperlukan.
c. Process Evaluationn(Evaluasi Proses)

Evaluasi ini igunakan guna mendeteksi cara kerja suatu program atau rencana selama tahap pelaksanaan, memberikan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan serta sebagai catatan atau dokumen arsip dari prosedur.

d.  Product Evaluationn(Evaluasi Produk/Hasil)
Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menilai hasil serta manfaat, baik yang direncanakan maupun yang tidak, baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang. Evaluasi hasil adalah merupakan tahap terakhir, yaitu mengevaluasi apakah peserta berhasil mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
METODE PENELITIAN

Metode yang diterapakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut Arikunto (1996: 127), penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak berhubungan dengan hipotesis. Metode deskriptif ini dilakukan dengan fokus pada variabel tunggal, tanpa melakukan perbandingan atau hubungan dengan variable yang lainnya (Sugiyono, 1994: 6).

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan tertentu dengan menggunakan kata-kata atau kalimat terperinci, sehingga dapat menghasilkan  kesimpulan yang jelas.
Definisi Operasional


Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai metode atau langkah-langkah yang digunakan untuk mengukur suatu variabel atau  informasi ilmiah, sehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin menggunakan variabel serupa dalam penelitiannya (Singarimbun dan Effendi, 1995: 46). Adanya definisi operasional, maka terdapat indikator-indikator yang akan diukur dalam penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan teori dari Stufflebeam (2003:78) dapat diukur melalui beberapa indikator berikut :

1. Context

a. Tujuan

b. Dasar Hukum

2. Input

a. Sarana dan Prasaranaa
b. Sumber Daya Manusiaa
c. Dana

3. Process (Pelaksanaan)

a. Mekanisme SOP Sistem Informasi Manajemen Nikah

b. Pelaksanaan Penetapan SIMKAH

4. Product

Hasil Pelaksanaan SIMKAH 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang mengacu pada  teori yang dikemukakan oleh Miles, Huberman dan Saldana (2014: 14). Proses analisis terdiri dari tiga langkah utama yaitu : kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi simpulan. 
HASIL PENELITIANNDANN PEMBAHASANN
1. Context 
a. Tujuan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan SIMKAH di Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin memiliki tujuan yang sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh Kementerian Agama.  Tujuan SIMKAH adalah untuk menyamakan data dan membuat cadangan data yang terintergrasi. Penyeragaman data diharapkan bisa membuat proses penggunaan lebih efisien dan efektif, sehingga pengelolaannya lebih mudah, terutama dengan didukung oleh program yang memadai. 

b. Dasar Hukum

Disimpulkan bahwa ada dasar hukum yang mengatur pelaksanaan SIMKAH di KUA Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin, mengacu pada Instruksi Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/363 Tahun 2013 Mengenai Penerapan SIMKAH pada KUA.
2. Input 
a. SaranaadannPrasaranaa
Sarana dan prasarana penunjang pada pelaksanaan SIMKAH di KUA Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin sudah tersedia. Selain itu jaringan internet sering mengalami gangguan, sehingga menjadi hambatan dalam proses penginputan  SIMKAH. 
b. Sumber Daya Manusia

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaan SIMKAH di KUA Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin masih terbatas, khususnya dari dalam hal pegawai yang memiliki keahlian di bidang teknologi informasi. Hal tersebut merupakan konsekuensi dari kurangnya kemampuan operator dalam mengoperasikan SIMKAH.  

c. Dana

Dari hasil penelitian terlihat bahwa dana atau Anggaran untuk menjalankan SIMKAH sudah ada dan siap digunakan. Dana tersebut berasal dari Kementerian Agama dan telah dialokasikan khusus untuk KUA di tingkat Kecamatan. 
3. Process (Pelaksanaan)

a. Mekanisme / SOP SIMKAH
Ada cara atau langkah-langkah tertentu dalam menggunakan SIMKAH di KUA Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. Cara tersebut berlaku bagi pegawai yang mengurus aplikasi SIMKAH serta bagi masyarakat yang ingin mendaftarkan pernikahannya. Sebenarnya prosedur SIMKAH bisa diakses langsung oleh masyarakat yang ingin mendaftar pernikahan melalui website https://simkah4.kemenag.go.id/,. Disana terdapat petunjuk mengenai cara mendaftar secara online dan cara mendaftar secara offline.
b. Pelaksanaan Penerapan SIMKAH

Pelaksanaan penerapan system informasi manajemen nikah di KUA Kecamatan Muara Sugihan dimulai setelah ada perintah untuk menetapkan SIMKAH di tingkat Kecamatan. Namun dalam pelaksanananya masih hambatan  karena masyarakat di desa kurang memahami cara mengakses aplikasi SIMKAH  langsung, sehingga sering mengurus pendaftaran pernikahan melalui P3N di desa masing-masing. 

4. Product

    Hasil Pelaksanaan SIMKAH

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan SIMKAH terbukti mempermudah pekerjaan pegawai KUA Muara Sugihan, mempercepat alur pelayanan, serta menjadikan pencatatan buku nikah lebih sistematis. Penggunaan SIMKAH juga menghasilkan pelayanan yang lebih efisien, keamanan data yang lebih terjamin, serta peningkatan kualitas layanan secara keseluruhan.

KESIMPULAN  

1. Evaluasi SIMKAH di KUA Muara Sugihan dilihat dari aspek context dinilai sudah baik mempunyai tujuan yang ingin dicapai dan dasar hukum pelaksanaan yang jelas
2. Evaluasi SIMKAH di KUA Muara Sugihan dilihat dari aspek input diketahui belum cukup baik karena masih terkendala keterbatasan sarana prasarana dan kemampuan sumber daya manusia.
3. Evaluasi SIMKAH di KUA Muara Sugihan dilihat dari aspek prosesnya diketahui pelaksanaan penerapan system informasi manajemen nikah di KUA Kecamatan Muara Sugihan masih terkendala kurangnya pengetahuan masyarakat di desa untuk mengakses aplikasi SIMKAH secara langsung sehingga sering menyerahkan urusan pendaftaran dengan P3N di desa masing-masing. Selain itu juga terdapat permasalahan lainnya yaitu kesalahan pada NIK KTP menjadi kendala dalam proses karena jika NIK yang dimasukan tidak valid sistem akan menolaknya dan mengharuskan pemohon untuk mengurus perbaikan ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil,. Selain itu, terdapat batasan kuota harian penggunaan NIK untuk calon pengantin, yang menyebabkan aplikasi SIMKAH Online menolak permohonan jika kuota telah habis, sehingga proses pernikahan tidak dapat dilanjutkan.
4. Evaluasi SIMKAH di KUA Muara Sugihan dilihat dari segi produk, dinilai positif karena memudahkan pekerjaan pegawai dalam mengolah data serta memberikan pelayanan kepada masyarakat.
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